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BKR policy is to form and develop BKR, improve BKR quality, increase commitment with 
stakeholders and partners in BKR management, improve BKR services that are integrated 
with PIK RM activities and provision and improvement of HR competencies. Meanwhile, the 
strategy taken is to carry out advocacy on the growth and development of BKR, promote and 
socialize BKR, provide budget support for BKR's work both from APBN, APBD funds and 
from other funding sources, carry out training and orientation for HR BKR managers and 
develop substance materials. BKR is in accordance with the needs of teenage families. The 
operational strategies for BKR are: (1) BKR groups synergize with PIK KRR, (2) so that 
parents encourage their teenagers to participate in PIK KRR activities, (3) Form as many 
BKRs as possible so that each village can make a pilot. The establishment of BKR in the 
Kampung KB Tanah Ombak village was commemorated by the formation of the KB Village in 
2015, in Kampung KB Tanah Ombak had 1 reading garden Tanah Ombak which existed 
before the formation of Kampung KB. Manager of Youth Family Development (BKR) Tanah 
Ombak activities. 
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ABSTRAK 
Kebijakan BKR adalah membentuk dan pengembangan BKR, peningkatan kualitas BKR, 
peningkatan komitment dengan stakeholder dan mitra kerja dalam pengelolaan BKR, 
peningkatan pelayanan BKR yang berintegrasi dengan kegiatan PIK RM dan penyediaan dan 
peningkatan kompetensi SDM. Sedangkan strategi yang dilakukan adalah melakukan 
advokasi tentang penumbuhan dan pengembangan BKR, melakukan promosi dan sosialisasi 
tentang BKR, menyediakan dukungan anggaran bagi keg BKR baik dari dana APBN, APBD 
maupun dari sumber dana lainnya, melaksanakan pelatihan dan orientasi bagi SDM pengelola 
BKR dan mengembangkan materi substansi BKR sesuai dengan kebutuhan keluarga remaja. 
Strategi operasional untuk BKR adalah: (1) Kelompok BKR bersinergi dengan PIK KRR, (2) 
agar para orang tua mendorong anak remajanya ikut dalam kegiatan PIK KRR, (3) 
Membentuk BKR sebanyak-banyaknya agar setiap desa dapat membuat percontohan. 
Berdirinya BKR di kampung kampung KB Tanah Ombak diringi oleh pembentukan 
Kampung KB pada Tahun 2015, di Kampung KB Tanah Ombak mempunyai 1 taman baca 
Tanah Ombak yang mana sudah ada sebelum dibentuknya Kampung KB. Pengelola kegiatan 
Bina Keluarga Remaja (BKR) Tanah Ombak. 
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Merencanakan dan mengatur 
keluarga adalah soal kemanusiaan yang 
sekarang ini sedang diusahakan 
pelaksanaannya oleh pemerintah dan 
rakyat Indonesia. Kalau pembangunan itu 
adalah pembangunan manusia, maka 
kelahiran manusia itupun harus diatur. 
Pengaturan itu harus diadakan, agar supaya 
kenaikan produksi tidak dikalahkan oleh 
kenaikan kelahiran anak. Hal yang 
ditakutkan itupun terjadi pada masa 
sekarang ini, kelahiran anak mengalahkan 
kenaikan produksi terutama produksi 
pangan. Di samping itu pertumbuhan 
penduduk yang tidak disertai dengan 
pertumbuhan yang cukup dalam produksi 
nasional dapat juga menimbulkan berbagai 
masalah yang berkaitaan dengan 
kurangnya fasilitas pendidikan, kurangnya 
penyediaan makanan, pelayanan 
kesehatan, kesempatan kerja, dan lain 
sebagainya. 
Pendidikan  memegang  peranan 
penting  dalam  kehidupan  suatu  bangsa 
karena  pendidikan  adalah  proses 
transformasi  budaya  dari  satu  generasi  
ke generasi  berikutnya  termasuk  
didalamnya keterampilan,  pengetahuan,  
sikap  dan  nilainilai serta pola-pola 
prilaku tertentu. Dalam arti luas, 
pendidikan mencakup setiap proses yang  
menolong  pembentukan  pikiran, karakter,  
atau  kapasitas  fisik  seseorang Lestari 
(2018). 
Keluarga berencana merupakan 
suatu proses pengaturan kehamilan agar 
terciptanya suatu keluarga yang sejahtera. 
Adapun menurut Undang Nomor 52 Tahun 
2009 pasal 1 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan 
Keluarga menyebutkan bahwa Keluarga 
Berencana adalah upaya mengatur 
kelahiran anak, jarak dan usia ideal 
melahirkan, mengatur kehamilan melalui 
promosi, perlindungan dan  bantuan sesuai 
dengan hak reproduksi untuk mewujudkan 
keluarga berkualitas. 
Rencana Strategis (Renstra) 
BKKBN Tahun 2010-2014, yang 
merupakan penjabaran dari RPJMN Tahun 
2010 - 2014, sebagai dasar perencanaan 
program dan anggaran untuk pelaksanaan 
program Kependudukan dan Keluarga 
Berencana (KKB) selama 5 tahun. 
Program Kependudukan dan KB diarahkan 
kepada pengendalian penduduk dengan 
fokus prioritas yaitu revitalisasi program 
KB, penyerasian kebijakan pengendalian 
penduduk dan peningkatan ketahanan dan 
kesejahteraan keluarga. Upaya-upaya 
tersebut dituangkan ke dalam satu program 
teknis, yaitu Program Kependudukan dan 
Keluarga Berencana dengan dukungan tiga 
program generik, yaitu Program Pelatihan 
dan Pengembangan BKKBN; Program 
Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis 
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Lainnya BKKBN; dan Program 
Pengawasan dan Peningkatan Aparatur 
BKKBN (BKKBN 2017:27) 
Kampung KB adalah satuan 
wilayah setingkat RW, dusun atau setara 
yang memiliki kriteria tertentu terdapat 
keterpaduan program kependudukan, 
keluarga berencana, pembangunan 
keluarga dan pembangunan sektor terkait 
yang dilaksanakan secara sistematis. 
Adapun kriteria wilayah yang akan 
dibentuk Kampung KB adalah wilayah 
kumuh, pesisir/nelayan, Daerah Aliran 
Sungai (DAS), Bantaran Kereta Api 
(BARETA), Kawasan Miskin (miskin 
perkotaan), terpencil, perbatasan, kawasan 
industri, kawasan wisata, dan tingkat 
penduduk yang tinggi. BKKBN 
bekerjasama dengan pemerintah setempat 
melalui instansi lintas sektoral seperti 
Dinas PU dan Perumahan Rakyat, Dinas 
Kesehatan, Dinas Sosial, Dinas Pertanian, 
Perikanan, dan Perkebunan, dan dinas-
dinas lainnya yang terkait dan 
berkomitmen mensejahterakan 
masyarakat. Dengan adanya Kampung KB 
diharapkan program Keluarga Berencana 
dapat terinternalisasi secara baik oleh 
masyarakat dengan dukungan penuh dari 
pemerintah, baik provinsi dan 
kabupaten/kota (Juknis Kampung KB:10). 
Selain itu berdasarkan hasil 
observasi dan data yang di peroleh dari 
BKKBN Kampung KB Tanah Ombak 
merupakan perkampungan kumuh, dengan 
kondisi lingkungan yang kotor dan tidak 
tertata. Sebagian masyarakat disini 
merupakan masyarakat miskin dengan 
tingkat pendidikan yang rendah, selain itu 
masih ada keluarga yang tidak memiliki 
MCK dan rumah yang tidak layak pakai. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 




PUS HML Janda 
Duda 









388 117 4 75 24 5 14 9 26 56 
Sumber: BKKBN Kota Padang, 2016 
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat 
dilihat data keluarga Kampung KB dengan 
jumlah anak 388 jiwa, pasangan usia subur 
117 orang yang sedang mengandung 4 
orang, duda atau janda 75 orang dan yang 
miskin 24 keluarga, disamping itu rumah 
tidak layak huni ada 5 dan yang tidak 
memiliki MCK ada 14 rumah dan jumlah 
lansia 56 orang dan anak yang putus 
sekolah ada 5 orang. 
Disamping itu di Kampung KB 
Tanah Ombak hanya memiliki satu buah 
Posyandu yang diberi nama “Raflesia”. 
Posyandu Raflesia merupakan pasyandu 
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yang sudah terintegrasi dengan PAUD dan 
BKB. Adapun kegiatan posyandu ini 
hanya dilakukan pada hari rabu minggua 
kedua setiap bulannya. Berdasarkan hal 
tersebut tentunya tidak akan efektif BKB 
yang dilakukan berdasarkan data yang 
diperoleh jumlah balita yang ada di 
Kampung KB Tanah Ombak ada 66 balita 
sedangkan yang ikut BKB hanya 47 balita 
dan 19 balita tidak ikut BKB. Selain itu 
pada kelompok bina keluarga remaja 
(BKR) “Tanah Ombak” di Kampung KB 
Purus baru dibentuk seirang dengan 
pembentukan Kampung KB. Kelompok 
BKR Tanah Ombak mempunyai 5 orang 
kader dengan jumlah anggota berjumlah 
51 adapun kegiatan yang dilakukan BKR 
Tanah Ombak setiap Jumat di Minggu ke 
dua setiap bulan nya.  
Berdasarkan hal tersebut dapat kita 
lihat tingkat pendidikan yang masih rendah 
di kampung KB Tanah Ombak dilihat dari 
adanya anak yang putus sekolah 
berdasarkan hal tersebut peneliti 
melakukan penelitian tentang “Pendidikan 
Anak Bina Keluarga Remaja (BKR) Di 
Kampung Kb Tanah Ombak Kelurahan 
Purus Kecamatan Padang Barat Kota 
Padang”. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat bagaimana program Bina Keluarga 
Remaja untuk anak yang putus sekolah dan 




Menurut WHO (World Health 
Organization) keluarga berencana adalah 
tindakan yang membantu pasangan suami 
istri untuk menghindari kehamilan yang 
tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran 
yang memang sangat diinginkan, mengatur 
interval diantara kehamilan, mengontrol 
waktu saat kelahiran dalam hubungan 
dengan umur suami istri serta menentukan 
jumlah anak dalam keluarga. Keluarga 
berencana tidak hanya berarti membatasi 
jumlah anak, misalnya hanya sampai dua 
anak saja. Keluarga berencana berarti 
mengatur waktu kelahiran, perbedaan 
umur antara anak-anak, mendidik anak, 
dan peningkatan kebahagiaan suami-istri. 
Program Keluarga Berencana (KB) 
di Indonesia bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak 
serta mewujudkan keluarga kecil yang 
bahagia dan sejahtera melalui 
pengendalian kelahiran dan pertumbuhan, 
penduduk (Hartanto 2004). KB merupakan 
suatu cara yang efektif antara lain untuk 
mencegah mortalitas ibu dan anak dengan 
menghindari kehamilan risiko tinggi, juga 
mengatur jarak kehamilan (Tjay & 
Rahardja, 2002). Kehamilan risiko tinggi 
antara lain kehamilan pada wanita usia < 
18 tahun dan > 35 tahun, kehamilan 
setelah 4 kelahiran, dan kehamilan dengan 
jarak < 2 tahun (Hartanto, 2004). 
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Kampung KB adalah satuan 
wilayah setingkat RW, dusun atau setara, 
yang memiliki kriteria tertentu, terdapat 
keterpaduan program kependudukan, 
keluarga berencana, pembangunan 
keluarga dan pembangunan sektor terkait 
yang dilaksanakan secara sistemik dan 
sistematis. Kampung KB direncanakan, 
dilaksanakan dan dievaluasi oleh dan 
untuk masyarakat. Pemerintah, Pemerintah 
daerah, lembaga non pemerintah dan 
swasta berperan dalam fasilitasi, 
pendampingan dan pembinaan. Tujuan 
umum kampung KB adalah Meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat di tingkat 
kampung atau yang setara melalui program 
kependudukan, keluarga berencana dan 
pembangunan keluarga serta pembangunan 
sektor terkait dalam rangka mewujudkan 
keluarga kecil berkualitas. Tujuan Khusus 
(a) Meningkatkan peran pemerintah, 
pemerintah daerah, lembaga non 
pemerintah dan swasta dalam 
memfasilitasi, pendampingan dan 
pembinaan masyarakat untuk 
menyelenggarakan program 
kependudukan, keluargaberencana, 
pembangunan keluarga dan pembangunan 
sektor terkait; (b)Meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pembangunan 
berwawasan kependudukan; (c) 
Meningkatkan jumlah peserta KB aktif 
modern; (d) Meningkatkan ketahanan 
keluarga melalui program Bina Keluarga 
Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja 
(BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL), dan 
Pusat Informasi dan Konseling (PIK) 
Remaja; (e) Meningkatkan pemberdayaan 
keluarga melalui Kelompok UPPKS; (f) 
Menurunkan angka Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga (KDRT); (g) 
Meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat; (h) Meningkatkan rata-rata 
lama sekolah penduduk usia sekolah; (i) 
Meningkatkan sarana dan prasarana 
pembangunan kampong (j) Meningkatkan 
sanitasi dan lingkungan kampung yang 
sehat dan bersih (k) Meningkatkan kualitas 
keimanan para remaja/mahasiswa dalam 
kegiatan keagamaan (pesantren, kelompok 
ibadah/kelompok doa/ceramah  
keagamaan) di kelompok PIK KRR/remaja 
(l) Meningkatkan rasa kebangsaan dan 
cinta tanah air para remaja/mahasiswa 
dalam kegiatan sosial budaya (festival seni 
dan budaya, dan lain-lain) di kelompok 
PIK KRR/mahasiswa dan seterusnya. 
Petunjuk Teknis Kampung KB (2015). 
METODE PENELITIAN 
Jenis  penelitian  ini  bersifat 
deskriptif,  penelitian  ini  lebih mengarah 
pada kajian suatu masalah atau  keadaan  
sebagai  mana  adanya dan  
mengungkapkan  fakta-fakta yang  ada 
Syam (2016). Tempat atau lokasi 
penelitian yaitu Kampung KB Kecamatan 
Padang Barat berlokasi di Kelurahan Purus 
RW 4 RT, 1, 2 dan 3 dengan nama 
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Kampung KB “Tanah Ombak”. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat peta lokasi 
penelitian dibawah ini. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Kecamatan Padang Barat terletak 
di 00.58’ Lintang Selatan 1000.21’.11” 
Bujur Timur dimana letak Kampung KB 
Kecamatan Padang Barat berlokai di 
Kelurahan Purus RW 4 RT, 1, 2, dan 3 
dengan nama kampung KB “Tanah 
Ombak” karena memang berdampingan 
dengan lokasi pantai purus. Kampung KB 
Tanah Ombak  tinggi daerah adalah 0-8 
Mdpl dengan temperature 31-220C. 
Adapun batas wilayah Kampung KB 
Tanah Ombak ini adalah: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kelurahan Olo 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Keluruhan Lolong Belanti 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan 
Kelurahan Padang Pasir 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut 
Pantai Padang 
Tingkat pendidikan di Kampung 
KB Tanah Ombak tergolong rendah 
banyak terdapat anak yang putus sekolah. 
Pada saat orang–orang berlomba untuk 
mengenyam pendidikan setinggi mungkin, 
tetapi disisi lain ada masyarakat yang tidak 
dapat mengenyam pendidikan secara 
layak, baik dari tingkat dasar maupun 
sampai ke jenjang yang lebih tinggi. 
Program Bina Keluarga Remaja 
(BKR) adalah kegiatan bersama yang 
dilakukan oleh kader dengan orang tua 
atau anggota keluarga lainnya yang 
mempunyai anak dan remaja. 
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Meningkatkan pengetahuan, sikap, 
perilaku, keterampilan orangtua dan 
anggota keluarga lainnya dalam membina 
tumbuh kembang anak dan remaja, baik 
fisik maupun intelektual, kesehatan 
reproduksi, mental, emosional, sosial dan 
moral spiritual secara seimbang melalui 
komunikasi efektif antara orangtua atau 
keluarga dengan remaja.  Sasaran 
langsung, adalah setiap keluarga yang 
memiliki anak usia 7-21 tahun, Orangtua 
remaja dan anggota keluarga lain 
mengetahui tahap pertumbuhan dan 
perkembangan anak dan remaja serta 
mampu memenuhi kebutuhan asah, asih 
dan asuh. 
Kebijakan BKR adalah membentuk 
dan pengembangan BKR, peningkatan 
kualitas BKR, peningkatan komitment 
dengan stakeholder dan mitra kerja dalam 
pengelolaan BKR, peningkatan pelayanan 
BKR yang berintegrasi dengan kegiatan 
PIK RM dan penyediaan dan peningkatan 
kompetensi SDM. Sedangkan strategi yang 
dilakukan adalah melakukan advokasi 
tentang penumbuhan dan pengembangan 
BKR, melakukan promosi dan sosialisasi 
tentang BKR, menyediakan dukungan 
anggaran bagi keg BKR baik dari dana 
APBN, APBD maupun dari sumber dana 
lainnya, melaksanakan pelatihan dan 
orientasi bagi SDM pengelola BKR dan 
mengembangkan materi substansi BKR 
sesuai dengan kebutuhan keluarga remaja. 
Strategi operasional untuk BKR adalah: 
(1) Kelompok BKR bersinergi dengan PIK 
KRR, (2) agar para orang tua mendorong 
anak remajanya ikut dalam kegiatan PIK 
KRR, (3) Membentuk BKR sebanyak-
banyaknya agar setiap desa dapat membuat 
percontohan. 
Berdirinya BKR di kampung 
kampung KB Tanah Ombak diringi oleh 
pembentukan Kampung KB pada Tahun 
2015, di Kampung KB Tanah Ombak 
mempunyai 1 taman baca Tanah Ombak 
yang mana sudah ada sebelum 
dibentuknya Kampung KB. Pengelola 
kegiatan Bina Keluarga Remaja (BKR) 
Tanah Ombak adalah dapat dilihat pada 
tabel 10. 
Tabel 2. Pengurus Kelompok Bina Keluarga Remaja 
No Nama Jabatan Alamat 
1 Pak Hen Ketua RT.01 RW.IV 
2 Lidiarti Sekretaris RT.01 RW.IV 
3 Susi Bendahara RT.01 RW.IV 
   Sumber : Wawancara Bulan Januari 2019 
Jumlah Kader pada Posyandu 
Raflesia II ada 5 orang, dengan kegiatan 
posyandu dilaksanakan pada rabu minggu 
kedua setiap bulannya untuk nama kader 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. Identitas Kader BKR Tanah Ombak di Kampung KB Tanah Ombak 
No  Nama Alamat Usia Pekerjaan 
1 Rita  RT.01 RW IV 36 Jualan 
2 Hilma RT.02 RW IV 37 Tidak Bekerja 
3 Desi RT.01 RW IV 38 Wiraswasta 
4 Sumarni RT.03 RW IV 40 Tidak Bekerja 
5 Mardiati RT.03 RW IV 40 Tidak bekerja 
   Sumber. Wawancara Bulan Januari 2019 
Selain itu ada juga anggota 
masyarakat yang sudah dapat mengenyam 
pendidikan dasar namun pada akhirnya 
putus sekolah juga. Untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4 Anak Putus Sekolah dan Anak 
Cacat 




1 1 4 1 
2 2 1 2 
3 3 4 1 
Jumlah 9 4 
Sumber: Hasil Wawancara, 2019 
Dari tabel 4 dapat dilihat jumlah 
anak yang putus sekolah di Kampung KB 
Tanah Ombak adalah 9 orang. Selanjutnya 
wawancara dengan Andika mahasiswa 
UNP Jurusan Sendratasik yang sering 
menjadi relawan untuk membantu 
mengajar anak-anak di Kampung KB 
Tanah Ombak. Berdasarakan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan kader 
BKB dan mahasiswa yang terlibat didalam 
pelaksanaan Program di Kampung KB 
terlihat bahwa kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di taman baca dilakukan secara 
sukarela dan kegiatan yang dilakukan 
adalah lebih banyak pengembangan minat 
dan bakat dalam kesenian. Pencatatan dan 
pelaporan Program BKR khususnya di 
Kampung KB Tanah Ombak dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5 Program BKR Di Kampung KB Tanah Ombak 












1 Penyuluhan Tidak 
Ada 













3 Pimbinaan - Ada  - - Kader BKR Ya 
Memenuhi 
 Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
Pada tabel 13 dapat dilihat bahwa 
program BKR di Kampung KB Tanah 
Ombak belum memenuhi standar 
minimum pada kegiatan penyuluhan belum 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan, keterlibatan yang memberikan 
penyuluhan baru dilakukan oleh 
puskesmas serta belum ada pencatatan 
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rutin mengenai kegiatan yang dilakukan. 
Kegiatan BKR Tanah Ombak. Untuk 
menentukan pemenuhan kriteria sarana 
dan prasarana dalam BKR, sama halnya 
seperti di BKB, diidentifikasi melalui tiga 
aspek, yaitu ketersediaan dan pemanfaatan 
media penyuluhan dan interaksi kegiatan, 
ketersediaan buku catatan dan tempat yang 
tetap dan memadai. Hasil pengamatan dan 
wawancara informan di lapangan 
menggambarkan beberapa kondisi sarana 
prasarana yang berbeda. Misalnya 
dukungan sarana untuk BKR di Tanah 
Ombak yang dilaksanakan di Taman Baca 
Tanah Ombak sudah mulai lengkap, 
adanya buku registrasi yang berisi daftar 
nama anggota kelompok BKR, dukungan 
sarana untuk pelaksanaan BKR tersedia, 
terdiri dari buku pedoman kegiatan BKR, 
Media penyuluhan (GenRe KIT), registrasi 
anggota, buku kegiatan 
kelompok/kalender/jadwal kegiatan, kartu 
data potensi kelompok (K/0/BKR), buku 
register keluarga punya remaja (R/1/BKR), 
buku register catatatan kelompok BKR 
(C/1 BKR), buku bantu lainnya (daftar 
hadir, daftar kunjungan, daftar rujukan). 
Materi/modul kegiatan dan media interaksi 
BKR tersedia namun tidak lengkap. 
Tempat tetap pelaksanaan kegiatan BKR 
adalah di Taman Baca Tanah Ombak, di 
dalamnya juga. tersedia ruang khusus 
untuk membaca karena disana dipenuhi 
oleh buku-buku dan alat-alat menggambar, 
menari dan bernyanyi. Dari aspek luasnya 
tempat kegiatan menyatakan cukup luas 
dan sangat nyaman serta akses ke tempat 
kegiatan BKR tidak terlalu jauh dan 
mudah dijangkau. 
Sama halnya dengan BKB, 
informasi mengenai dana yang diperoleh 
dari informan pengurus masing-masing. 
Sumber dana yang dimaksud kemungkinan 
berasal dari APBN, APBD, swadaya 
masyarakat atau sumber dana lainnya 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 6. Ketersediaan Sarana/ Prasarana  BKR, Dukungan Dana untuk  BKR, 
Pembinaan dan monitoring ke  BKR, Pelaksanaan Pencatatan Pelaporan di  BKR, 
Keterlibatan dan Dukungan dengan Mitra Lain, BKR 













kehadiran, isian form 





Ada, lengkap & 
dimanfaatkan 







2 Dukungan Dana 









Ada: Dana Desa 
-  
Ya, memenuhi 
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Pembinaan / Monitoring  
- 
Ukuran Kriteria 
(Memenuhi/Tidak) Ada Lainnya 
 Ada, Puskesmas, Jarang - - Tidak Memenuhi 
4 
Pencatatan dan Pelaporan BKR  
Ukuran Kriteria 
(Memenuhi/Tidak) 
Ada, rutin, tepat waktu dan lengkap - 
Ada, rutin & lengkap - Ya, memenuhi 
5 
Dukungan Kemitraan BKR 
Ukuran Kriteria 
(Memenuhi/Tidak) 
Ada dukungan & keterlibatan KET  
Ada (Relawan, Mahasiswa, Bidan, PKK) - Ya. Memenuhi 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder 2019 
 
Gambar 1. Grafik Sarana dan Prasarana Pendukung Untuk BKR 
Berdasarkan tabel 17 dan gambar 7 
dapat dilihat ketersediaan sarana dan 
prasarana BKR sudah memenuhi kriteria 
yaitu 25%, dukungan dana banyak 
diberikan oleh relawan dan sudah 
memenuhi kriteria 25 % pencatatan dan 
pelaporan sudah dilakungan 25 % serta 
dukungan dari kemitraan 25% namun 
program utama dari BKKBN seperti 
melakukan pembinaan dan monitoring 
belum dilakukan atau 0%. 
Melalui dana APBN, di Kota 
Padang, pada tahun anggaran 2015, 
dukungan dana untuk kelompok BKR 
diberikan sebesar Rp. 250.000 
perkelompok per bulan selama 12 bulan 
untuk pembinaan. Dukungan dana ini 
diberikan hanya untuk 1 kelompok BKR 
yang ada di Kampung KB Tanah Ombak. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa dana yang 
diberikan tersebut hanya untuk 8 bulan, 
Hal ini disebabkan karena tidak ada biaya 
operasional untuk melakukan monitoring. 
BKR Tanah Ombak melangsungkan 
pertemuan rutin satu setiap hari minggu, 






Sarana dan Prasarana Pendukung Untuk BKR 
Ketersediaan Sarana dan Prasarana BKR Dukungan Dana
Pembinaan dan Monitoring Pencatatan dan Pelaporan Rutin
Dukungan Kemitraan
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bernyanyi, berteater dan menggambar. 
berdasarkan hasil observasi sarana dan 
prasarana yang ada hanya untuk anak-anak 
putus sekolah, yaitu taman baca Tanah 
Ombak, belum ada terlihat tempat bermain 
untuk anak-anak. Namun kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di taman baca 
sudah berjalan satu tahun, anak-anak 
dilatih dengan nilai kesenian seperti 
menari, drama, teater dan bernyanyi. 
Selain itu setiap minggi juga diadakan 
lomba mewarnai tingkat anak-anak, hasil 
dari gambar anak-anak di Kampung KB 
Tanah Ombak. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Bapak Hen selakuk pengelola 
taman baca, taman baca Tanah Ombak ini 
berjalan karena kerja keras dan 
kemauannya untuk mengelola, tanpa 
adanya perhatian dari pemerintah pun 
kegiatan menggambar dan latihan untuk 
anak-anak tetap berjalan. Pak Hen sendiri 
berhasil menyadarkan masyarakat 
pentingnya kesenian dan pengembangan 
ilmu untuk anak-anak, bahkan karena 
kemurahan hati dan kerja keras nya taman 
baca Tanah Ombak sendiri telah pernah 
dikunjungi oleh presenter ternama Najwa 
Shihab. 
Kampung KB Tanah Ombak telah 
mengalami kemajuan dan memperoleh 
prestasi, bahkan Taman Baca Tanah 
Ombak juga sudah di undang Bapak 
Presiden RI untuk menjemput bantuan 
sepeda motor membuat pustaka bergerak 
di Kelurahan Purus dan motor tersebut 
sedang dijemput. Selain itu kegiatan yang 
dilakukan setiap bulannya adalah 
pertemuan rutin, penyuluhan, pembuatan 
keterampilan, kegiatan keagamaan 
(pengajian), kunjungan rumah, FGD dan 
pencatatan pelaporan. Materi yang 
diberikan dalam penyuluhan diantaranya 
adalah materi PUP, bahaya narkoba, 
HIV/AIDS, 8 fungsi keluarga, bahaya 
anemia, gizi keluarga dan KB. Pada 
umumnya PLKB melakukan pembinaan & 
pemantauan yang dilakukan bersama akan 
tetapi tidak rutin.  
Sedangkan PLKB yang tidak 
melakukan pembinaan secara rutin 
memiliki alasan karena pekerjaan yang 
banyak dan pemahaman akan BKR yang 
kurang. Sama halnya, PLKB selaku 
Pembina kelompok BKR Kenanga 1 tidak 
secara khusus menerima 
pelatihan/orientasi/refreshing tentang 
BKR, namun dalam refreshing PLKB telah 
mendapatkan materi KB, KRR dan materi 
BKR. Refresing PLKB dilakukan pada 
tahun 2014 materinya Tribina sampai 
dengan pencatatan dan pelaporan. Dari 
Tabel 4.32 terlihat bahwa BKR yang 
melakukan pencatatan dan pelaporan 
dengan rutin dan lengkap.  
BKR Tanah Ombak berkerjasama 
dengan ketua RT, ketua RW, ustad, bidan, 
PKK, Puskesmas serta relawan dari luar 
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yang banyak berkunjung dan ada juga dari 
Mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa 
pada umumnya BKR Tanah Ombak 
bermitra dgn institusi lembaga pemerintah 
maupun non pemerintah, LSM dan tokoh 
lainnya untuk mendapatkan dukungan 
berupa materil dan moril.  
KESIMPULAN 
Program Bina Keluarga Remaja 
(BKR) adalah kegiatan bersama yang 
dilakukan oleh kader dengan orang tua 
atau anggota keluarga lainnya yang 
mempunyai anak dan remaja. jumlah anak 
yang putus sekolah di Kampung KB Tanah 
Ombak adalah 9 orang, Program di 
Kampung KB terlihat bahwa kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di taman baca 
dilakukan secara sukarela dan kegiatan 
yang dilakukan adalah lebih banyak 
pengembangan minat dan bakat dalam 
kesenian. Pencatatan dan pelaporan 
Program BKR khususnya di Kampung KB 
Tanah Ombak. Kampung KB Tanah 
Ombak telah mengalami kemajuan dan 
memperoleh prestasi.  
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